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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing the improvement of students’ Qur’an
memorization at Maktab Ibnu Khaldun School. The aspects examined include the teacher’s
role in arranging memorization and revision schedules, parent-teacher collaboration,
memorization methods, and student motivation. This research uses a descriptive qualitative
method with data collected through observation and documentation. The results indicate that
structured scheduling, effective collaboration, appropriate memorization methods, and
student motivation play an important role in improving the quality and consistency of
students’ Qur’an memorization.

Keywords: Qur'an memorization, teacher’s role, parent-teacher collaboration,
memorization methods, student motivation.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek-aspek yang mempengaruhi
peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa di Sekolah Maktab Ibnu Khaldun. Aspek
yang dikaji meliputi peran guru dalam penyusunan jadwal hafalan dan murojaah,
kerja sama antara orang tua dan guru, metode hafalan, serta motivasi siswa.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyusunan jadwal yang terstruktur, kerja sama orang tua
dan guru, penerapan metode hafalan yang sesuai, serta motivasi siswa berperan
penting dalam meningkatkan kualitas dan konsistensi hafalan Al-Qur’an siswa.
Kata Kunci: hafalan Al-Qur’an, peran guru, kerja sama orang tua, metode hafalan, motivasi
siswa.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan pedoman utama bagi umat Islam yang memiliki
peranan sangat penting dalam membentuk keimanan, akhlak, serta cara pandang
seorang muslim terhadap kehidupan. Keaslian dan kemurnian Al-Qur’an tetap
terjaga sejak pertama kali diturunkan hingga sekarang melalui tradisi yang terus
dilestarikan, yaitu membaca, menghafal, dan mengamalkannya. Kegiatan
menghafal Al-Qur’an (tahfidz) tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga memberikan
dampak positif dalam pembentukan karakter peserta didik, seperti menumbuhkan
kedisiplinan, kesabaran, ketekunan, serta meningkatkan kecerdasan spiritual dan
emosional (Aisah et al., 2023; Sulastri et al., 2024; Kalimatusyaro, 2023). Oleh sebab
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itu, banyak lembaga pendidikan Islam menjadikan program tahfidz sebagai bagian
penting dalam sistem pembelajaran, termasuk pada tingkat sekolah maktab yang
menekankan pendidikan dasar keislaman (Haris et al., 2024; Azzaky et al., 2024).

Dalam praktiknya, keberhasilan siswa dalam menghafal Al-Qur’an
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satu faktor yang
sangat menentukan adalah peran guru sebagai pembimbing sekaligus fasilitator
dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
bertanggung jawab dalam menyusun jadwal hafalan dan murojaah (pengulangan
hafalan) yang terstruktur dan sistematis. Jadwal yang dirancang dengan baik akan
membantu siswa menjaga konsistensi, mengurangi kemungkinan lupa, serta
meningkatkan kualitas hafalan (Hidayat et al., 2023; Sari & Anwar, 2022; Lubis et al.,
2024). Selain itu, guru juga berperan dalam menyesuaikan target hafalan dengan
kemampuan masing-masing siswa agar proses pembelajaran berjalan efektif dan
tidak membebani peserta didik (Rahman et al., 2021; Fauzi & Karim, 2023). Dengan
demikian, peran guru menjadi kunci utama dalam keberhasilan program tahfidz di
lembaga pendidikan.

Selain itu, dukungan dari lingkungan keluarga, khususnya orang tua, juga
memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan siswa dalam menghafal Al-Qur’an.
Kerja sama yang baik antara guru dan orang tua sangat diperlukan untuk
menciptakan kesinambungan proses belajar antara sekolah dan rumah (Pratama et
al., 2023; Huda & Lestari, 2022). Orang tua berperan sebagai pendamping anak
dalam melakukan murojaah di rumah, sehingga hafalan yang diperoleh di sekolah
dapat diperkuat dan dipertahankan (Nasution et al., 2024; Amalia & Rahman, 2021).
Pendampingan tersebut juga membantu membentuk kebiasaan belajar yang baik
serta meningkatkan kedisiplinan anak. Tanpa adanya keterlibatan aktif dari orang
tua, proses menghafal yang dilakukan di sekolah berisiko tidak berjalan secara
maksimal (Fadillah & Karim, 2023). Oleh karena itu, sinergi antara pihak sekolah dan
keluarga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan hafalan siswa.

Di samping itu, metode hafalan yang diterapkan juga menjadi salah satu
aspek penting dalam menunjang keberhasilan proses tahfidz. Penggunaan metode
yang tepat dan bervariasi dapat mempermudah siswa dalam menghafal serta
menjaga kualitas hafalan yang dimiliki (Nugraha et al., 2023; Fitriani & Hasanah,
2022; Yusuf et al., 2024). Mengingat setiap siswa memiliki karakteristik dan gaya
belajar yang berbeda, maka metode yang digunakan perlu disesuaikan dengan
kebutuhan dan usia peserta didik. Metode yang monoton cenderung menimbulkan
kejenuhan, sedangkan metode yang inovatif dan menyenangkan dapat
meningkatkan minat dan semangat belajar siswa (Rahmawati et al., 2021; Siregar &
Nasution, 2023). Oleh karena itu, guru dituntut untuk kreatif dalam
mengembangkan strategi pembelajaran agar proses menghafal Al-Qur’an menjadi
lebih efektif dan menarik.

Selain faktor eksternal, faktor internal dalam diri siswa juga memiliki peranan
yang tidak kalah penting, yaitu motivasi. Motivasi merupakan dorongan yang
mempengaruhi semangat, ketekunan, serta konsistensi siswa dalam menghafal Al-
Qur’an. Motivasi dapat berasal dari dalam diri (intrinsik), seperti keinginan untuk
menjadi seorang hafidz, maupun dari luar (ekstrinsik), seperti dukungan dari guru
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dan orang tua. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih gigih dan tidak
mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan selama proses menghafal.
Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat menjadi kendala dalam mencapai target
hafalan. Oleh karena itu, peran guru dan orang tua dalam memberikan dorongan,
perhatian, serta apresiasi sangat diperlukan untuk meningkatkan semangat siswa
dalam mengikuti program tahfidz.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hafalan
Al-Qur’an siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek yang saling berkaitan, yaitu peran
guru dalam menyusun jadwal hafalan dan murojaah, kerja sama antara orang tua
dan guru, metode hafalan yang digunakan, serta motivasi siswa. Setiap faktor
memiliki kontribusi yang signifikan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam
menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang lebih
mendalam untuk mengkaji aspek-aspek tersebut secara komprehensif, khususnya di
Sekolah Maktab Ibnu Khaldun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mendalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi peningkatan hafalan Al-Qur'an siswa, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan program tahfidz
yang lebih efektif dan berkualitas di masa yang akan datang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mengungkap serta menggambarkan secara mendalam berbagai aspek yang
mempengaruhi peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa di Sekolah Maktab Ibnu
Khaldun. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman
fenomena secara alamiah sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan, tanpa
melibatkan pengujian hipotesis atau perhitungan statistik. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, peneliti berusaha memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an, baik dari segi proses, pelaku,
maupun faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memahami realitas sosial secara lebih mendalam dan kontekstual
sebagaimana yang terjadi di lingkungan sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Maktab Ibnu Khaldun dengan fokus utama pada aktivitas hafalan (tahfidz)
dan murojaah Al-Qur’an yang dilakukan oleh siswa. Subjek dalam penelitian ini
tidak terbatas pada individu tertentu, melainkan lebih diarahkan pada keseluruhan
proses pembelajaran tahfidz yang berlangsung di sekolah tersebut. Adapun aspek
yang menjadi perhatian dalam penelitian ini meliputi peran guru dalam menyusun
jadwal hafalan dan murojaah, penerapan metode hafalan yang digunakan dalam
proses pembelajaran, bentuk kerja sama antara guru dan orang tua dalam
mendukung kegiatan tahfidz, serta tingkat motivasi siswa dalam mengikuti
program hafalan Al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini menitikberatkan pada
dinamika proses pembelajaran yang terjadi secara nyata di lapangan. Sumber data
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung melalui kegiatan observasi terhadap proses
pelaksanaan hafalan dan murojaah Al-Qur’an siswa di Sekolah Maktab Ibnu
Khaldun. Melalui observasi ini, peneliti dapat mengamati secara langsung
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bagaimana peran guru dalam mengelola kegiatan hafalan, bagaimana metode
hafalan diterapkan, serta bagaimana respons dan tingkat motivasi siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui
studi dokumentasi, seperti jadwal hafalan dan murojaah, catatan perkembangan
hafalan siswa, serta berbagai dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan
pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di sekolah tersebut. Data sekunder ini
berfungsi sebagai pelengkap sekaligus penguat terhadap data hasil observasi. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data empiris secara langsung
terkait pelaksanaan kegiatan hafalan Al-Qur’an di lapangan, sehingga peneliti dapat
memahami situasi dan kondisi yang sebenarnya. Adapun dokumentasi digunakan
untuk menghimpun data dalam bentuk arsip, catatan, dan dokumen tertulis yang
relevan dengan fokus penelitian. Teknik dokumentasi ini bertujuan untuk
memperkuat dan memvalidasi data yang diperoleh melalui observasi. Penelitian ini
tidak menggunakan teknik wawancara, sehingga seluruh data yang dianalisis
bersumber dari hasil pengamatan langsung serta kajian terhadap dokumen yang
tersedia. Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif
kualitatif dengan mengacu pada tahapan analisis data yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan
cara memilah, memilih, dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan
penelitian, sehingga data yang tidak berkaitan dapat disisihkan. Selanjutnya, data
yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis dan
terstruktur sesuai dengan fokus kajian. Penyajian data ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar data. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu dengan mengidentifikasi keterkaitan
antar aspek yang diteliti serta menemukan pola-pola yang muncul selama proses
penelitian berlangsung. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi, khususnya triangulasi teknik. Triangulasi
dilakukan dengan cara membandingkan dan mencocokkan data yang diperoleh
melalui observasi dengan data yang berasal dari dokumentasi. Melalui proses ini,
peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang objektif, akurat, dan mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa
di Sekolah Maktab Ibnu Khaldun, serta dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan program tahfidz yang lebih efektif di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Guru dalam Menyusun Jadwal Hafalan dan Murojaah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa melalui penyusunan jadwal hafalan dan
murojaah yang terstruktur. Di Sekolah Maktab Ibnu Khaldun, jadwal hafalan
disusun secara sistematis dengan pembagian waktu antara ziyadah (penambahan
hafalan baru) dan murojaah (pengulangan hafalan). Jadwal tersebut membantu
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siswa dalam menjaga konsistensi hafalan serta membiasakan disiplin dalam
menghafal Al-Qur’an.

Secara teoritis, penyusunan jadwal hafalan yang terencana dan sistematis
memiliki peranan penting dalam membantu siswa mengelola waktu belajar secara
efektif serta menjaga kualitas hafalan yang dimiliki. Jadwal yang tersusun dengan
baik memungkinkan siswa untuk menyeimbangkan antara penambahan hafalan
baru dan kegiatan murojaah, sehingga hafalan yang telah diperoleh dapat
dipertahankan dan tidak mudah dilupakan. Selain itu, keteraturan dalam jadwal
juga dapat membentuk kebiasaan belajar yang disiplin dan konsisten, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan menghafal Al-
Qur’an siswa (Sa’dullah, 2012).

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa guru memiliki peran strategis
sebagai pengelola pembelajaran tahfidz, khususnya dalam mengatur ritme hafalan
agar sesuai dengan kemampuan dan perkembangan siswa. Guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga membimbing siswa dalam menjalani proses
hafalan secara bertahap dan terarah. Dengan adanya bimbingan dalam penyusunan
jadwal hafalan dan murojaah, siswa memiliki panduan yang jelas dalam mencapai
target hafalan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur,
berkelanjutan, dan efektif (Hidayat, 2015).

Kerja Sama antara Orang Tua dan Guru

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kerja sama antara orang tua dan
guru berkontribusi terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa. Bentuk kerja
sama tersebut terlihat dari adanya komunikasi terkait perkembangan hafalan siswa
serta keterlibatan orang tua dalam mendampingi murojaah di rumah. Dukungan
orang tua membantu siswa untuk mengulang hafalan di luar jam sekolah sehingga
hafalan menjadi lebih kuat dan terjaga.

Dalam perspektif pendidikan, lingkungan keluarga merupakan salah satu
faktor utama yang sangat berpengaruh dalam membentuk kebiasaan belajar anak.
Keluarga, khususnya orang tua, berperan sebagai pendidik pertama dan utama yang
memberikan dasar pembiasaan, kedisiplinan, serta motivasi dalam kegiatan belajar.
Dukungan yang diberikan orang tua, seperti pendampingan dalam murojaah,
pengawasan waktu belajar, serta pemberian dorongan dan perhatian, dapat
membantu anak lebih konsisten dalam menghafal Al-Qur’an. Sebaliknya, kurangnya
keterlibatan orang tua dapat menyebabkan proses belajar anak menjadi tidak terarah
dan kurang optimal (Mahmud, 2011).

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa adanya
kesinambungan antara pembelajaran yang dilakukan di sekolah dengan
pendampingan di rumah merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan hafalan Al-Qur’an siswa. Sinergi antara guru dan orang tua akan
menciptakan lingkungan belajar yang saling mendukung, sehingga siswa tidak
hanya bergantung pada pembelajaran di sekolah, tetapi juga mendapatkan
penguatan di rumah. Dengan adanya kerja sama yang baik tersebut, proses
menghafal Al-Qur’an dapat berlangsung secara lebih efektif, berkelanjutan, dan
menghasilkan hafalan yang lebih kuat serta berkualitas.

Metode Hafalan yang Diterapkan
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Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, metode hafalan yang
diterapkan di Sekolah Maktab Ibnu Khaldun bersifat beragam dan disesuaikan
dengan kondisi serta kemampuan masing-masing siswa. Penerapan metode ini
mencakup pengulangan ayat secara bertahap untuk memperkuat daya ingat, setoran
hafalan yang dilakukan secara rutin guna memantau perkembangan siswa, serta
kegiatan murojaah harian yang berfungsi menjaga kestabilan dan kualitas hafalan.
Variasi metode tersebut menunjukkan adanya upaya sistematis dari guru dalam
menciptakan proses pembelajaran yang tidak monoton, sehingga siswa dapat lebih
mudah memahami, mengingat, dan mempertahankan hafalan ayat-ayat Al-Qur’an.
Dengan pendekatan yang fleksibel dan adaptif ini, siswa juga cenderung lebih
termotivasi dan tidak mudah merasa jenuh dalam mengikuti kegiatan tahfidz,
sehingga proses menghafal dapat berlangsung secara lebih efektif dan berkelanjutan.
Motivasi Siswa dalam Menghafal Al-Qur’an

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa, baik intrinsik maupun
ekstrinsik, berpengaruh terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an. Motivasi intrinsik
terlihat dari semangat dan kesadaran siswa dalam mengikuti kegiatan hafalan,
sedangkan motivasi ekstrinsik muncul melalui apresiasi dan dorongan dari guru
serta dukungan orang tua.

Menurut Suryabrata (2014), motivasi merupakan faktor psikologis yang dapat
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan belajar. Dalam konteks hafalan Al-
Qur’an, motivasi berperan dalam menjaga keistikamahan dan ketekunan siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi yang baik
cenderung lebih konsisten dalam menghafal dan murojaah, sehingga capaian
hafalannya lebih optimal.

Pembahasan Umum

Secara umum, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan
hafalan Al-Qur’an siswa di Sekolah Maktab Ibnu Khaldun tidak ditentukan oleh satu
faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari interaksi beberapa aspek yang
saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain. Aspek-aspek tersebut meliputi
peran guru dalam merancang dan mengelola jadwal hafalan serta murojaah, kerja
sama yang terjalin antara guru dan orang tua, metode hafalan yang diterapkan
dalam proses pembelajaran, serta tingkat motivasi yang dimiliki oleh siswa.
Keempat aspek ini membentuk suatu sistem yang saling terhubung, di mana
keberhasilan salah satu aspek akan sangat dipengaruhi oleh keberadaan dan kualitas
aspek lainnya.

Peran guru, misalnya, tidak hanya terbatas pada penyusunan jadwal yang
terstruktur, tetapi juga berkaitan erat dengan pemilihan metode hafalan yang tepat
serta upaya dalam membangun motivasi siswa. Di sisi lain, dukungan orang tua
turut memperkuat efektivitas program yang telah dirancang oleh guru, khususnya
dalam menjaga konsistensi murojaah siswa di rumah. Metode hafalan yang variatif
dan sesuai dengan karakteristik siswa juga berkontribusi dalam meningkatkan
minat dan kemudahan dalam menghafal, yang pada akhirnya berdampak pada
motivasi belajar siswa. Sementara itu, motivasi siswa menjadi faktor pendorong
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utama yang menentukan sejauh mana siswa mampu bertahan, konsisten, dan
berkembang dalam proses menghafal Al-Qur’an.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keempat aspek tersebut tidak
dapat dipisahkan, melainkan harus berjalan secara sinergis dan berkesinambungan.
Apabila salah satu aspek tidak berjalan secara optimal, maka akan berpengaruh
terhadap efektivitas aspek lainnya. Oleh karena itu, upaya peningkatan hafalan Al-
Qur'an siswa perlu dilakukan secara menyeluruh dengan memperhatikan
keseimbangan dan keterpaduan antara peran guru, keterlibatan orang tua,
penerapan metode hafalan, serta penguatan motivasi siswa. Pendekatan yang
holistik ini diharapkan mampu menghasilkan peningkatan hafalan yang lebih
maksimal dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa di Sekolah Maktab Ibnu Khaldun dipengaruhi
oleh beberapa aspek yang saling berkaitan. Peran guru dalam menyusun jadwal
hafalan dan murojaah yang terstruktur berkontribusi terhadap konsistensi dan
kualitas hafalan siswa. Kerja sama antara orang tua dan guru turut mendukung
keberlangsungan murojaah siswa di rumah sehingga hafalan yang telah diperoleh
dapat terjaga dengan baik. Selain itu, penerapan metode hafalan yang variatif dan
sesuai dengan karakteristik siswa mampu meningkatkan efektivitas proses hafalan.
Motivasi siswa, baik intrinsik maupun ekstrinsik, juga berperan penting dalam
menjaga semangat dan keistikamahan siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan
demikian, keempat aspek tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an siswa di Sekolah Maktab Ibnu Khaldun.
Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut. Pertama, guru diharapkan dapat terus mempertahankan dan
mengembangkan penyusunan jadwal hafalan dan murojaah yang terstruktur serta
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Kedua, pihak sekolah diharapkan dapat
memperkuat kerja sama dengan orang tua melalui komunikasi yang lebih intensif
terkait perkembangan hafalan siswa. Ketiga, metode hafalan yang diterapkan perlu
terus dikembangkan agar lebih variatif dan menarik sehingga dapat meningkatkan
minat dan kenyamanan siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Keempat, upaya
peningkatan motivasi siswa perlu terus dilakukan melalui pemberian apresiasi,
pembinaan, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek lain yang belum diteliti atau
menggunakan teknik pengumpulan data yang lebih beragam guna memperoleh
hasil yang lebih komprehensif..
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